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ABSTRAK 

 
Dalam keselamatan dan kesehatan kerja, proses penggumpalan lateks yang 

dilakukan oleh buruh tani penyadap karet mempunyai potensi bahaya terpajan 

bahan kimia yang digunakan, terlebih lagi kebanyakan dari mereka hanya 

menggunakan tangan kosong saat melakukan proses penggumpalan lateks 

tersebut. Hal ini dapat menimbulkan risiko pada mereka untuk mengalami gejala 

dermatitis kontak. Secara garis besar, dermatitis kontak disebabkan oleh faktor 

eksternal dan faktor internal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-

faktor yang berhubungan dengan pajanan bahan kimia penggumpal lateks 

terhadap gejala dermatitis kontak pada buruh tani penyadap karet di Dusun 2 

Sidorejo Desa Limau. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

desain studi cross sectional. Sampel penelitian ini berjumlah 44 orang yang 

diambil menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik purposive 

sampling, yaitu penetapan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Teknik 

analisis data dilakukan melalui analisis univariat dan analisis bivariat (uji chi-

square). Data kemudian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi untuk 

analisis univariat dan tabel silang untuk analisis bivariat yang disertai dengan 

asumsi penjelasannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 44 responden, 

52,3% diantaranya memiliki gejala dermatitis kontak dan 47,7% responden tidak 

ada gejala. Tidak ada hubungan antara lama kontak (p = 0,138), frekuensi kotak (p 

= 0,317), umur (p = 1,000), jenis kelamin (p = 0,978), dan masa kerja (p = 1,000) 

terhadap gejala dermatitis kontak. Ada hubungan antara faktor penggunaan APD 

(p = 0,048) dan personal hygiene (p = 0,003) terhadap gejala dermatitis kontak. 

Diharapkan para buruh tani penyadap karet memiliki kesadaran untuk menjaga 

kebersihan perorangan (personal hygiene) yang baik serta menggunakan alat 

pelindung diri secara lengkap ketika berkontak dengan bahan kimia. 

 

Kata Kunci  : Gejala Dermatitis Kontak, Bahan Kimia, Buruh Tani 

  Penyadap Karet 
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ABSTRACT 

 
In occupational safety and health, the latex coagulation process carried out by 

rubber tapping farm workers has the potential danger of being exposed to the 

chemicals used, moreover most of them only use their bare hands when carrying 

out the latex coagulation process. This can put them at risk for developing contact 

dermatitis symptoms. Broadly speaking, contact dermatitis is caused by external 

and internal factors. This study aims to determine the factors associated with 

exposure to latex coagulation chemicals on contact dermatitis symptoms in rubber 

tapping farm workers in Dusun 2 Sidorejo, Limau Village. This research is a type 

of quantitative research with a cross-sectional study design. The sample of this 

study amounted to 44 people who were taken using a non-probability sampling 

method with a purposive sampling technique, namely the determination of the 

sample based on certain criteria. Data analysis techniques were carried out 

through univariate analysis and bivariate analysis (chi-square test). The data are 

then presented in the form of a frequency distribution table for univariate analysis 

and a cross table for bivariate analysis accompanied by the explanation 

assumptions. The results showed that of 44 respondents, 52.3% of them had 

contact dermatitis symptoms and 47.7% of respondents had no symptoms. There 

was no relationship between length of contact (p = 0.138), frequency of contact (p 

= 0.317), age (p = 1,000), gender (p = 0.978), and years of service (p = 1,000) on 

the symptoms of contact dermatitis. There was a relationship between the use of 

PPE (p = 0.048) and personal hygiene (p = 0.003) on the symptoms of contact 

dermatitis. It is hoped that the rubber tapping farm workers have the awareness to 

maintain good personal hygiene and use complete personal protective equipment 

when in contact with chemicals. 

 

Keywords : Symptoms of Contact Dermatitis, Chemicals, Rubber Tapping 

  Farm Workers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sektor informal yang terbesar dalam menyerap tenaga kerja dan banyak 

diminati adalah sektor pertanian. Indonesia dikenal sebagai negara agraris yang 

mana negara mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber mata pencaharian 

maupun sebagai penopang pembangunan perekonomian. Salah satu komoditas 

pertanian yang tinggi dan strategis adalah perkebunan karet. Keberadaan 

perkebunan karet dapat memacu perkembangan pusat-pusat pertumbuhan 

ekonomi di daerah. Perkebunan karet merupakan salah satu usaha masyarakat 

desa yang sudah sejak lama mampu mendukung perekonomian keluarga. 

Perkebunan karet dapat menjadi peluang kerja yang potensial di masyarakat. 

Usaha tani karet dapat menampung banyak pekerja. Bekerja sebagai buruh tani 

penyadap karet menjadi opsi bagi masyarakat yang tidak mempunyai perkebunan 

karet namun memiliki keahlian di bidang tersebut. Petani karet adalah pemilik 

lahan/perkebunan karet atas nama perorangan yang biasanya tidak memiliki waktu 

atau tidak mampu lagi melakukan aktivitas penyadapan, sehingga seseorang 

dipekerjakan menjadi buruh tani penyadap karet pada lahan mereka (Syahfrudin et 

al., 2011). 

Perkebunan-perkebunan karet banyak tersebar di berbagai provinsi di 

Indonesia, salah satunya yaitu Provinsi Sumatera Selatan. Menurut Pusat Data dan 

Sistem Informasi Pertanian (2016), Provinsi Sumatera Selatan menjadi produsen 

karet terbesar di Indonesia yang memberikan kontribusi sebesar 27,57% terhadap 

total produksi Indonesia atau rata-rata produksi karetnya sebanyak 864,04 ribu ton 

(Chafid et al., 2016). Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di 

Sumatera Selatan yang tersebar luas perkebunan karetnya. Adapun salah satu 

kecamatan di kabupaten tersebut yang mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai 

penyadap karet yaitu Kecamatan Sembawa. Ada 2 jenis pemilik perkebunan karet 

di kecamatan ini, diantaranya perkebunan karet milik perorangan (petani karet) 

dan milik PT/perusahaan. Desa Limau merupakan salah satu desa di Kecamatan 

Sembawa, Kabupaten Banyuasin, yang wilayahnya banyak terdapat perkebunan 
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karet rakyat. Pemilik lahan perkebunan karet tersebut atas nama perorangan petani 

karet. Masyarakat yang tidak memiliki lahan akan bekerja pada petani karet 

sebagai buruh tani penyadap karet di lahan mereka. Dusun 2 Sidorejo Desa Limau 

merupakan salah satu dusun yang mayoritas masyarakatnya sebagai buruh tani 

penyadap karet. Kegiatan menyadap karet atau masyarakat lebih sering 

menyebutnya dengan istilah mantang, dilakukan setiap hari kecuali jika cuaca 

sedang hujan deras. Karet yang sudah disadap akan mengalirkan getah (lateks) 

yang ditampung dalam suatu wadah seperti mangkok (mangkok sadap karet/sayak 

karet) dan dibiarkan mengeras/membeku selama 3-5 hari. 

Ngangkit atau mungut merupakan istilah dalam masyarakat untuk proses 

pemanenan lateks yang sudah membeku. Lateks dari tiap-tiap pohon karet yang 

telah membeku dikumpulkan ke dalam ember. Setelah penuh, lateks dipindahkan 

untuk dicetak dalam suatu wadah/box karet. Adapun sisa-sisa lateks yang masih 

berbentuk cairan/larutan berwarna putih susu akan digumpalkan dengan bantuan 

koagulan berupa bahan kimia yang bersifat asam. Dalam keselamatan dan 

kesehatan kerja, proses penggumpalan lateks yang dilakukan oleh buruh tani 

penyadap karet mempunyai potensi bahaya terpajan bahan kimia yang digunakan, 

terlebih lagi kebanyakan dari mereka hanya menggunakan tangan kosong saat 

berkontak dengan bahan kimia & melakukan proses penggumpalan lateks 

tersebut. Jenis bahan kimia yang biasa dipakai yaitu asam sulfat (H2SO4) atau 

cuka para dalam penyebutannya oleh masyarakat. Asam sulfat adalah zat yang 

bersifat korosif dan bekerja sebagai oksidator kuat sehingga pada nilai plasticity 

retention index (PRI) karet alam berdampak negatif (Vachlepi et al., 2018). Bahan 

kimia lainnya yang biasa digunakan yaitu asam formiat (CH2O2/HCOOH) atau 

lebih dikenal masyarakat dengan sebutan asam semut. Kedua asam tersebut 

bersifat mengiritasi dan sangat berbahaya bila terpajan atau kontak langsung 

dengan manusia. Seperti diketahui, bahwa asam sulfat memiliki sifat asam panas 

dan korosif sehingga dapat merusak benda apa saja yang mengenainya, baik 

logam maupun non logam (Nugroho & Salamah, 2015). Oleh karena itu, 

penggunaan kedua asam tersebut oleh buruh tani penyadap karet dilarutkan atau 

diencerkan dengan air terlebih dahulu sebelum dituangkan ke dalam cairan lateks 

sisa. Namun hal ini tidak menutup kemungkinan masih dapat menimbulkan risiko 
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pada mereka untuk mengalami gejala dermatitis kontak terutama di bagian tangan 

akibat dari proses kerja yang dilakukan. 

Pada tahun 2016, Canadian Centre for Occupational Health and Safety 

(CCOHS) menyatakan bahwa dermatitis kontak akibat kerja (DKAK) bersumber 

dari tempat kerja dimana kulit berkontak langsung dengan suatu iritan maupun 

alergen sehingga menimbulkan inflamasi kulit. Dalam Koch (2001) disebutkan 

hasil penelitian yaitu pada setiap 1000 pekerja per tahunnya, didapatkan sebanyak 

0,5 sampai 1,9 kasus untuk insiden DKAK (Wardani et al., 2018). Dermatitis 

kontak akibat kerja merupakan penyakit akibat kerja yang mampu menimbulkan 

ketidaknyamanan serta mempengaruhi produktivitas kerja secara keseluruhan. 

Penyakit ini menyerang seseorang yang perlindungan untuk kesehatan pribadinya 

serta lingkungan sekitarnya kurang dihiraukan dan umumnya banyak terjadi pada 

pekerja informal (Retnoningsih, 2017). Menurut Suma’mur (2009), dermatitis 

kontak akibat kerja adalah penyakit/kelainan kulit yang timbul karena pekerjaan 

atau muncul pada saat jam bekerja dengan ciri-cirinya berupa bintil 

kemerahan/penebalan, adanya rasa gatal, terkadang kulit menjadi berair dan 

bersisik, dan lainnya yang diakibatkan karena permukaan kulit kontak dengan zat 

atau bahan yang ada di sekitar lingkungan kerja (Chafidz & Dwiyanti, 2017). 

Dermatitis kontak adalah radang kulit pada lapisan terluar yang disebabkan 

oleh paparan bahan-bahan bersifat iritan ataupun alergen yang terdapat di 

lingkungan sekitar, dengan gejala klinisnya seperti kulit kering, kemerahan, gatal, 

pecah-pecah, dan terkelupas (Behroozy & Keegel, 2014). Secara umum, 

dermatitis kontak dikenal dengan 2 jenis, dermatitis yang merupakan respon non 

imunologi adalah Dermatitis Kontak Iritan (DKI), sedangkan yang merupakan 

akibat dari mekanisme imunologik spesifik adalah Dermatitis Kontak Alergi 

(DKA). Sifat dari kedua jenis dermatitis tersebut dapat akut maupun kronis. Zat 

yang sering menyebabkan dermatitis kontak alergi yaitu bahan kimia yang 

terdapat pada alat yang dipakai penderita yang berkaitan dengan pekerjaan, hobi, 

atau zat yang ada di sekitarnya. Selain patogen tersebut, terdapat faktor lain yang 

berkontribusi terhadap perkembangan dermatitis kontak seperti kelembaban, suhu, 

gesekan, dan tekanan (Nuraga et al., 2008). Berdasarkan hasil penelitian 

surveilans yang dilakukan di Amerika, didapatkan sebesar 80% penyakit kulit 
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akibat kerja merupakan dermatitis kontak. Adapun diantara dua jenis dermatitis 

kontak, yang menduduki urutan pertama yaitu dermatitis kontak iritan dengan 

persentase 80%, sedangkan urutan kedua ditempati oleh dermatitis kontak alergi 

dengan persentase 14% - 20% (Hastuty, 2018). Kemudian data baru dari Inggris 

dan Amerika Serikat menunjukkan bahwa dermatitis kontak akibat kerja karena 

alergi ternyata cukup tinggi, yaitu berkisar antara 50% - 60%. Adapun dalam satu 

penelitian dikatakan bahwa frekuensi dermatitis kontak alergi bukan akibat kerja 

tiga kali lebih sering terjadi daripada dermatitis kontak alergi akibat kerja (Arman 

et al., 2017). Di Indonesia, prevalensi penyakit dermatitis kontak sangat 

bervariasi. Contohnya saja di tahun 2007 menunjukkan persentase dermatitis 

kontak iritan maupun alergi sebesar 90% untuk jenis penyakit kulit akibat kerja. 

Adapun dalam suatu hasil studi epidemiologi menunjukkan dari 389 kasus yang 

ada di Indonesia, ternyata dermatitis kontak menduduki persentase yang sangat 

tinggi (97%) dimana dermatitis kontak iritan sebesar 66,3% dan untuk dermatitis 

kontak alergi sebesar 33,7% (Retnoningsih, 2017). 

Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan peneliti dengan 

mewawancarai beberapa buruh tani penyadap karet di Dusun 2 Sidorejo Desa 

Limau, diketahui kebanyakan gejala dermatitis yang dialami adalah gatal-gatal 

dan kulit terasa seperti terdapat sensasi menyengat/panas. Selain itu, jika pekerja 

tidak sengaja kontak langsung dengan cairan asam sulfat dan asam formiat tanpa 

adanya campuran air, maka resikonya adalah kulit terasa panas, melepuh, dan 

perih. Didapatkan pula informasi bahwa pernah terjadi satu kasus kecelakaan 

kerja pada seorang wanita, dimana cairan asam sulfat atau cuka para mengenai 

langsung ke wajah wanita tersebut. Sehingga saat ini wanita tersebut mengalami 

cacat di bagian wajahnya. 

Dari penelusuran beberapa teori dan penelitian sebelumnya, ditemukan 

bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya dermatitis kontak 

ternyata bersifat multifaktorial. Namun, dapat disimpulkan penyebab dermatitis 

kontak secara garis besar terdiri dari faktor eksternal & faktor internal. Faktor 

eksternal meliputi bahan kimia, frekuensi kontak, lama kontak, suhu, kelembaban, 

dan musim. Adapun faktor internalnya meliputi umur, jenis kelamin, masa kerja, 
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jenis kulit, ras, riwayat penyakit kulit sebelumnya, riwayat alergi, riwayat atopi, 

penggunaan alat pelindung diri (APD), dan personal hygiene. 

Maka dari itu, perlunya meneliti apa saja faktor-faktor yang berhubungan 

dengan pajanan bahan kimia penggumpal lateks terhadap gejala dermatitis kontak 

pada buruh tani penyadap karet. Dengan diadakannya penelitian ini, diharapkan 

dapat menambah informasi kepada buruh tani penyadap karet mengenai penyakit 

kulit akibat kerja yaitu dermatitis kontak. Kemudian kedepannya dapat dilakukan 

upaya preventif dalam rangka menghindari kejadian dan kasus dermatitis kontak 

akibat kerja oleh pajanan bahan kimia berbahaya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Di Uni Eropa, penyakit kulit menduduki peringkat kedua penyakit akibat 

kerja (PAK) setelah MSDs (Musculoskeletal Disorders). Penyakit ini dapat 

terserang pada pekerja yang kerap kali berkontak terhadap bahan-bahan kimia 

dengan sifat toksik maupun alergik. Bahan kimia yang digunakan buruh tani 

penyadap karet dalam proses penggumpalan lateks berupa cairan asam sulfat dan 

asam formiat yang kemudian diencerkan dengan air. Kedua asam tersebut bersifat 

mengiritasi dan sangat berbahaya bila terpajan atau kontak langsung dengan kulit 

manusia. Berbagai faktor baik eksternal maupun internal dapat mempengaruhi dan 

memperburuk gejala dermatitis kontak akibat kerja pada buruh tani penyadap 

karet. Oleh karena itu, perlunya diadakan penelitian untuk membuktikan bahwa 

terdapat faktor-faktor yang berhubungan dengan pajanan bahan kimia terhadap 

gejala dermatitis kontak. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan pajanan bahan kimia 

penggumpal lateks terhadap gejala dermatitis kontak pada buruh tani penyadap 

karet di Dusun 2 Sidorejo Desa Limau?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian mempunyai tujuan umum yaitu untuk mengetahui faktor-faktor 

yang berhubungan dengan pajanan bahan kimia penggumpal lateks terhadap 





 

Universitas Sriwijaya 

 

gejala dermatitis kontak pada buruh tani penyadap karet di Dusun 2 Sidorejo Desa 

Limau 

 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran pada buruh tani penyadap karet di Dusun 2 

Sidorejo Desa Limau yang memiliki gejala dermatitis kontak. 

2. Untuk mengetahui hubungan antara lama kontak pajanan bahan kimia 

penggumpal lateks terhadap gejala dermatitis kontak pada buruh tani 

penyadap karet di Dusun 2 Sidorejo Desa Limau. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara frekuensi kontak pajanan bahan kimia 

penggumpal lateks terhadap gejala dermatitis kontak pada buruh tani 

penyadap karet di Dusun 2 Sidorejo Desa Limau. 

4. Untuk mengetahui hubungan antara faktor umur terhadap gejala dermatitis 

kontak pada buruh tani penyadap karet di Dusun 2 Sidorejo Desa Limau. 

5. Untuk mengetahui hubungan antara faktor jenis kelamin terhadap gejala 

dermatitis kontak pada buruh tani penyadap karet di Dusun 2 Sidorejo 

Desa Limau. 

6. Untuk mengetahui hubungan antara faktor masa kerja terhadap gejala 

dermatitis kontak pada buruh tani penyadap karet di Dusun 2 Sidorejo 

Desa Limau. 

7. Untuk mengetahui hubungan antara faktor penggunaan APD terhadap 

gejala dermatitis kontak pada buruh tani penyadap karet di Dusun 2 

Sidorejo Desa Limau. 

8. Untuk mengetahui hubungan antara faktor personal hygiene terhadap 

gejala dermatitis kontak pada buruh tani penyadap karet di Dusun 2 

Sidorejo Desa Limau. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

1. Ilmu K3 (Keselamatan dan Kesehatan Kerja) yang diperoleh semasa 

perkuliahan dapat diterapkan pada lingkungan kerja yang sebenarnya. 
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2. Dapat menambah pemahaman serta pengalaman menganalisis faktor-

faktor yang berhubungan dengan pajanan bahan kimia penggumpal lateks 

terhadap gejala dermatitis kontak pada buruh tani penyadap karet. 

 

1.4.2 Bagi Buruh Tani Penyadap Karet 

1. Menambah wawasan serta pemahaman tentang bahaya di lingkungan kerja 

khususnya bahaya akibat pajanan bahan kimia yang dapat menimbulkan 

risiko terjadinya dermatitis kontak. 

2. Dapat menerapkan upaya-upaya pengendalian terhadap bahaya pajanan 

bahan kimia agar risiko penyakit akibat kerja terkhusus dermatitis kontak 

dapat terhindar. 

 

1.4.3 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Dapat dipergunakan untuk bahan bacaan tambahan mengenai faktor-faktor 

yang berhubungan dengan gejala dermatitis kontak akibat kerja. 

2. Dapat dipergunakan untuk referensi penelitian berikutnya serta menjadi 

masukan dan evaluasi keilmuan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan di Dusun 2 Sidorejo Desa Limau, Kecamatan 

Sembawa, Kabupaten Banyuasin, Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022. 

 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini merupakan bagian dari Ilmu Kesehatan Masyarakat terutama 

bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang mengkaji tentang faktor-faktor 

yang berhubungan dengan pajanan bahan kimia penggumpal lateks terhadap 

gejala dermatitis kontak pada buruh tani penyadap karet. 
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